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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya angka
Pekerjan Migran Indonesia di Kabupaten Tulungagung. hal ini
berdasarkan data diperoleh dari dinas tenaga kerja Kabupaten
Tulungagung masuk 4 besar sebagai kabupaten terbanyak angka pekerja
migran nya se-Indonesia. kemudian berdasarkan fenomena yang beredar
di masyarakat orang yang menjadi pekerja migran adalah Ibu yang
mempunyai anak masih kecil. Ketika seorang Ibu pergi ke luar negeri,
pemenuhan hak anak dilakukan oleh pengasuh atau peran pengganti.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
pemenuhan hak anak oleh keluarga pekerja migran Indonesia di
Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana dampak dari tidak
terpenuhinya hak anak pada keluarga pekerja migran di Kabupaten
Tulungagung? 3) Bagaimana pemenuhan hak anak pada keluarga
pekerja migran Indonesia Kabupaten Tulungagung perspektif Undang-
Undang Perlindungan Anak? 4) Bagaimana pemenuhan hak anak pada
keluarga pekerja migran Indonesia Kabupaten Tulungagung perspektif
Figih Hadhanah.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research) dengan sifat deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Teknis analisis data menggunakan
metode 1) Kondesi data 2) Penyajian data 3) Penarikan kesimpulan.
Selanjutnya guna memperoleh hasil yang akurat Peneliti melakukan
pengecekan keabsahan data dengan cara: Triangulasi (Perbandingan
data).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pemenuhan hak anak
dapat berjalan meskipun terjadi kekosongan peran Ibu karena menjadi
Pekerja Migran, hal ini dikarenakan pengasuh atau peran pengganti
mampu menggantikan peran ibu dengan baik 2) Meskipun kehadiran
pengasuh lain seperti kakek, nenek atau saudara dekat lainnya, yang
dianggap sudah menjadi solusi, tetapi pada kenyataanya masih
menimbulkan dampak negatif pada perkembangan mental dan
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psikologis anak yang ditinggal pada keluarga migran. 3) Pemenuhan
hak anak pada keluarga pekerja migran perspektif Undang-Undang
Perlindungan Anak Dalam wawancara Informan mengatakan bahwa
mereka bekerja di luar negeri tidak serta merta meninggalkan hak-hak
anak yang menjadi tanggung jawab orangtua. Sejatinya mereka pergi
keluar negeri adalah untuk memenuhi kebutuhan keluarga, terutama
anak. 4) Pemenuhan hak anak pada keluarga pekerja migran perspektif
figih hadhanah, khususnya dalam hal pengasuhan ibu tidak melupakan
tugasnya karena sudah menyerahkan semuanya kepada pengasuh,
Hanya saja jika dihubungkan dengan Pendidikan dalam keluarga,
pemenuhan hak bisa dikatakan belum terpenuhi, karena orangtua
terutama ibu jauh dari jangkauan anaknya sendiri, sehingga kasih
sayang orangtua, terutama ibu menjadi tidak intens.
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This research is motivated by the large number of Indonesian
Migrant Workers in Tulungagung Regency. this is based on data
obtained from the Tulungagung Regency labor office in the top 4 as the
largest district in the number of migrant workers in Indonesia. then
based on the phenomenon circulating in the community, people who
become migrant workers are mothers who have young children. When
a mother goes abroad, the fulfillment of children's rights is carried out
by caregivers or substitute roles.

The problem formulations in this study are: 1) How is the
fulfillment of children's rights by the families of Indonesian migrant
workers in Tulungagung Regency 2) How is the impact of not fulfilling
children's rights on the families of Indonesian migrant workers in
Tulungagung Regency? 3) How is the fulfillment of children's rights in
the families of Indonesian migrant workers in Tulungagung Regency
from the perspective of the Child Protection Law? 3) How is the
fulfillment of children's rights in the families of Indonesian migrant
workers in Tulungagung Regency from the perspective of Figh
Hadhanah?

The research method used is qualitative method and type of field
research with descriptive nature. The data collection techniques used are
observation, in-depth interviews, and documentation. Technical data
analysis using the method 1) Data condition 2) Presentation of data 3)
Conclusion. Furthermore, in order to obtain accurate results, researchers
checked the validity of the data by Triangulation (data comparison).

The results showed that: 1) The fulfillment of children's rights
can run despite the vacancy of the mother's role due to becoming a
Migrant Worker, this is because the caregiver or substitute role is able
to replace the mother's role well 2) Although the presence of other
caregivers such as grandparents, grandmothers or other close relatives,
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which is considered to be a solution, but in reality it still has a negative
impact on the mental and psychological development of children left in
migrant families. 3) Fulfillment of children's rights in migrant worker
families from the perspective of the Child Protection Law In interviews,
informants said that working abroad did not necessarily leave children's
rights which were the responsibility of parents. Indeed, they go abroad
to meet the needs of the family, especially children. 4) Fulfillment of
children's rights in the families of migrant workers from the perspective
of figh hadhanah, especially in terms of care, the mother does not forget
her duties because she has handed over everything to the caregiver, it's
just that if it is related to education in the family, the fulfillment of rights
can be said to have not been fulfilled, because parents, especially
mothers, are far from the reach of their own children, so that parental
affection, especially mothers, is not intense.
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